BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap perusahaan tentunya memiliki tujuan yang sama yaitu ingin mencapai
laba semaksimal mungkin sehingga perusahaan dapat berjalan dengan lancar dan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan yang lebih baik. Perusahaan sektor basic materials
merupakan perusahaan yang menjual produk dan jasanya yang digunakan oleh industri
lain sebagai bahan baku dalam memproduksi barang jadi seperti barang kimia, material
konstruksi, produk kayu dan kertas. Kecil besarnya suatu perusahaan dipengaruhi oleh
kemampuan Kinerja manajemen dalam memperoleh labanya. Oleh karena itu, setiap
perusahaan selalu dituntut untuk memperoleh laba yang diinginkan agar dapat
meningkatkan efisiensi kinerjanya.

Dengan memperoleh laba yang maksimal, perusahaan dapat meningkatkan
kesejahteraan pemegang saham, karyawan, dan meningkatkan mutu produk. Dalam
praktiknya, manajemen perusahaan dituntut harus mampu memenuhi target yang telah
ditetapkan agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Keberlangsungan hidup perusahaan
dipengaruhi oleh berbagai hal diantaranya adalah profitabilitas untuk menilai baik
buruknya  kinerja perusahaan atau kemampuan perusahaan memperoleh laba.
Profitabilitas merupakan alat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba yang dalam hubungannya dengan nilai penjualan, aktiva, dan modal
sendiri. Berikut beberapa fenomena profitabilitas pada perusahaan sektor basic
materials.

Tabel 1.1 Fenomena Profitabilitas pada Perusahaan Sektor Basic Materials
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2017-2021

No. Perusahaan Keterangan

1 PT Chandra Asri Petrochemical Ketidakpastian global membuat kinerja PT
Tbk (TPIA) Chandra Asri Petrochemical tertekan. Laba bersih
2018 TPIA tahun 2018 menurun sebesar 42,9%

menjadi USS$ 181,65 juta dari tahun sebelumnya
(2017) sebesar US$ 318,62 juta. Namun, di tahun
2018 total aset TPIA naik sebesar 6,23% atau
USS$ 3,17 miliar dibandingkan dengan tahun 2017
sebesar US$1,77 miliar (Binsasi, 2019).
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Lanjutan Tabel 1.1

No. Perusahaan Keterangan
2 PT Saranacentral Bajatama Tbk Pada tahun 2018 BAJA menanggung rugi bersih
(BAJA) senilai Rp 96,6 miliar, Namun pada saat pandemi
2019 Covid-19 tahun 2019, perusahaan berhasil

membukukan laba bersih Rp 1,11 miliar. Emiten
penghasil  baja ini  tetap optimis mampu
memproduksi 130.000 ton baja tahun 2019. Meski
berhasil mencatat laba bersih, pendapatan bersih
BAJA mengalami penurunan sekitar 16,2% dari
tahun 2018 (Suryahadi, 2020).
3 PT Semen Indonesia Tbk (SMGR) PT Semen Indonesia Tbk membukukan kenaikan
2020 laba bersih sebesar Rp 2,79 triliun pada akhir tahun
2020. Kenaikan laba tersebut terjadi ketika
perusahaan mengalami penurunan pendapatan
sebesar Rp 35,17 triliun pada akhir tahun lalu
(Wareza, 2021).

Berdasarkan fenomena diatas, dapat dilihat bahwa terdapat perusahaan-
perusahaan basic materials yang memiliki kondisi yang tidak sejalan dari sisi
pendapatan dengan laba yang tercatat, dimana meningkatnya pendapatan perusahaan
scharusnya laba juga akan meningkat. Namun, pada fenomena di atas berbanding
terbalik. Hal ini dapat diakibatkan oleh adanya ketidakpastian ekonomi, harga bahan
baku yang meningkat dan munculnya pandemi Covid-19 di tahun 2019 dan 2020.
Ketidakstabilan perusahaan dalam menghasilkan laba tersebut pada akhirnya akan
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas
perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Fenomena inilah yang
melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian tentang profitabilitas.

Pada penelitian in1 menggunakan variabel perencanaan pajak sebagai
moderasi. Perencanaan pajak merupakan strategi untuk meminimalkan kewajiban
perpajakan dengan cara-cara yang tidak melanggar peraturan perpajakan. Tujuan
utama perencanaan pajak adalah agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah
minimal karena pajak merupakan faktor pengurang laba (Pohan, Manajemen
Perpajakan, 2013). Sehingga, perusahaan dapat mempertahankan keuntungannya dan
dapat memaksimalkan laba bersih perusahaan yang pada akhirnya akan mempengaruhi
profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa perencanaan
pajak berpengaruh positif terhadap profitabilitas (Iriyadi, Tartilla, & Gusdiani, 2020),
(Bunaca & Nurdayadi, 2019).
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Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai
oleh utang. Leverage dapat digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan modal
perusahaan dalam meningkatkan keuntungannya. Namun, ketika perusahaan
menggunakan lebih banyak utang dibandingkan modal sendiri, maka tingkat leverage
akan meningkat karena beban bunga yang harus ditanggung juga besar. Sehingga, hal
ini dapat mempengaruhi profitabilitas. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa
leverage berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (Fransisca & Widjaja, 2019).
Sedangkan, hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas (Dewi & Idayati, 2020). Ketika perusahaan melakukan
perencanaan pajak maka pengaruh leverage terhadap profitabilitas akan semakin
lemah. Hal ini dikarenakan penggunaan utang yang besar menunjukkan bahwa beban
bunga yang dapat digunakan sebagai pengurang laba juga akan semakin besar. Oleh
karena itu, perusahaan akan memanfaatkan beban bunga untuk melakukan
perencanaan pajak yang efektif. Beban bunga yang tinggi akan menyebabkan
menurunnya laba sebelum pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang harus dibayar
juga akan lebih kecil dan nilai laba bersih perusahaan dapat dimaksimalkan serta dapat
mempengaruhi profitabilitas perusahaan.

Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki likuiditas
yang tinggi menggambarkan bahwa perusahaan memiliki arus kas yang baik karena
mampu melunasi kewajiban lancarnya tepat waktu. Kondisi ini menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kinerja dan kondisi keuangan yang baik sehingga dapat menarik
minat investor untuk menanamkan modal dan profitabilitas perusahaan akan
meningkat. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh
positif terhadap profitabilitas (Afiati & Suprihhadi, 2019). Sedangkan, hasil penelitian
lainnya menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
(Wulandari, 2021). Ketika perusahaan melakukan perencanaan pajak maka pengaruh
likuiditas terhadap profitabilitas akan semakin kuat. Hal ini dikarenakan dengan
melakukan perencanaan pajak maka perusahaan dapat meminimalkan beban pajak
yang akan dibayarnya sehingga perusahaan cenderung memiliki dana yang lebih dan

mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan tepat waktu dan dapat lebih
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mudah mendapat dukungan / minat investor ataupun kreditur sehingga laba
perusahaan dapat dimaksimalkan dan profitabilitas perusahaan juga akan meningkat.

Pertumbuhan penjualan merupakan rasio yang mencerminkan kemampuan
perusahaan dari waktu ke waktu. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan maka
perusahaan telah berhasil dalam menjalankan strateginya. Tingkat penjualan yang
tinggi tentunya akan berbanding lurus dengan meningkatnya pendapatan perusahaan
yang juga akan ditandai dengan peningkatan laba perusahaan. Laba perusahaan yang
meningkat, secara langsung profitabilitas perusahaan juga akan mengalami
peningkatan. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas (Fransisca & Widjaja, 2019). Sedangkan,
hasil penelitian lainnya menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas (Vidyasari, Mendra, & Saitri, 2021). Semakin efektif
perencanaan pajak di dalam sebuah perusahaan, maka pengaruh pertumbuhan
penjualan terhadap profitabilitas akan semakin kuat. Hal ini dikarenakan dengan
melakukan perencanaan pajak, perusahaan dapat memaksimalkan penjualan
perusahaan yang diikuti dengan adanya beban penjualan yang tinggi. Penjualan yang
maksimal, tentunya akan memperoleh laba yang maksimal pula. Beban penjualan
yang tinggi dapat digunakan sebagai pengurang laba dan pajak yang akan dibayar oleh
perusahaan. Sehingga, laba bersih perusahaan dapat dimaksimalkan dan diharapkan
profitabilitas perusahaan juga mengalami peningkatan.

Ukuran perusahaan merupakan faktor yang menunjukkan besar kecilnya suatu
perusahaan. Semakin besar jumlah aset perusahaan maka semakin besar pula ukuran
perusahaan tersebut. Sehingga, perusahaan mampu mengoptimalkan kinerja
perusahaannya dengan menggunakan aset yang dimiliknya. Perusahaan yang
memiliki ukuran yang besar memiliki dorongan yang lebih kuat untuk menghasilkan
profitabilitas yang tinggi daripada perusahaan kecil. Hasil penelitian terdahulu
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas
(Vidyasari, Mendra, & Saitri, 2021). Sedangkan, hasil penelitian lainnya menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Nuraini &
Suwaidi, 2022). Ketika perusahaan melakukan perencanaan pajak maka pengaruh
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas akan semakin kuat. Hal ini dikarenakan

dengan melakukan perencanaan pajak, perusahaan dapat mengurangi pajak yang akan
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dibayarnya sehingga perusahaan memiliki dana yang lebih banyak untuk
memaksimalkan kegiatan operasionalnya, terutama penjualannya yang didukung
dengan aset yang tersedia. Semakin banyak aset perusahaan, menunjukkan kapasitas
produksi perusahaan yang semakin besar pula sehingga semakin tinggi pendapatan
yang dapat diperoleh dan juga ditandai dengan meningkatnya laba perusahaan. Laba
perusahaan yang meningkat, maka profitabilitas perusahaan juga akan mengalami
peningkatan.

Perputaran _modal kerja merupakan rasio yang mengukur dan menilai
keefektifan modal kerja perusahaan sclama periode tertentu. Perusahaan yang
menggunakan modal kerja dengan baik, sebaiknya menginvestasikan modal kerjanya
sehingga modal kerja dapat berputar. Semakin tinggi perputaran modal kerja maka
semakin tinggi pula profitabilitas yang dihasilkan. Hasil penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas
(Vidyasari, Mendra, & Saitri, 2021). Sedangkan, hasil penelitian lainnya menyatakan
bawah perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Firmansyah
& Riduwan, 2021). Semakin efektif perencanaan pajak di dalam sebuah perusahaan,
maka pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas akan semakin kuat. Hal
ini dikarenakan dengan dilakukan perencanaan pajak dapat mengurangi pajak yang
akan dibayar, sehingga perusahaan memiliki modal kerja yang lebih banyak yang
dapat dimanfaatkan secara efektif untuk kegiatan operasionalnya. Modal kerja yang
digunakan secara baik dapat menambah pendapatan perusahaan atau diharapkan
memperoleh keuntungan didalamnya. Sehingga, laba bersih perusahaan dapat
dimaksimalkan dan dapat mempengaruhi profitabilitas.

Berdasarkan latar belakang diatas dengan fenomena yang telah ditemukan dan
adanya perbedaan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
profitabilitas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat profitabilitas untuk menjadi
masalah yang diteliti pada penelitian ini dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Profitabilitas Dengan Perencanaan Pajak Sebagai Variabel Moderasi
Pada Perusahaan Sektor Basic Materials yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2017-2021".
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam rencana

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah [leverage, likuiditas, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, dan

perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor

basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-20217?

2. Apakah perencanaan pajak mampu memoderasi hubungan leverage, likuiditas,

pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, dan perputaran modal kerja dengan

profitabilitas pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2017-2021?

1.3. Ruang Lingkup

Adapun Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi :

1. Variabel endogen yaitu profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Assets
(ROA).

2. Variabel eksogen yaitu :

a
b.
c.
d.

c.

Leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER)

Likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR)

Pertumbuhan penjualan

Ukuran perusahaan

Perputaran modal kerja diproksikan dengan Working Capital Turnover

(WCTO)

3. Variabel Moderasi yaitu Perencanaan Pajak diprosikan dengan Tax Retention Rate

(TRR)

4. Objek pengamatan yaitu perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI).

5. Periode pengamatan yaitu 2017-2021.
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1.4. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian berdasarkan perumusan masalah dalam penelitian adalah :
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage, likuiditas, pertumbuhan
penjualan, ukuran perusahaan, dan perputaran modal kerja berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021.

Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan perencanaan pajak dalam
memoderasi hubungan /leverage, likuiditas, pertumbuhan penjualan, ukuran
perusahaan, dan perputaran modal kerja dengan profitabilitas pada perusahaan

sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

1.5. Manfaat Penelitian

l.
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Adapun manfaat dari penelitian ini bagi beberapa pihak adalah sebagai berikut:
Bagi manajemen perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi manajemen perusahaan sebagai
bahan informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas dan
membantu manajemen dalam pengambilan keputusan.
Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para investor
mengenai profitabilitas perusahaan, membantu investor dalam menilai kondisi
perusahaan dan dapat mempertimbangkan keputusannya dalam melakukan
investasi.
Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk
pengembangan penelitian dan bahan perbandingan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya yang menggunakan variabel profitabilitas sebagai topik penelitian.
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1.6. Originalitas Penelitian

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian terdahulu yang berjudul

“Pengaruh Leverage, Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan

Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur” (Fransisca & Widjaja, 2019).

L.
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Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu :
Dari segi Variabel Eksogen
Variabel eksogen pada penelitian terdahulu adalah leverage, likuiditas,
pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan. Sedangkan, pada penelitian ini
menambahkan satu variabel yaitu perputaran modal kerja. Perputaran modal kerja
merupakan rasio untuk mengukur dan menilai keefektifan modal kerja
perusahaan. Semakin cepat perputaran modal kerja maka semakin efisien
perusahaan menggunakan modal kerjanya. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
kesempatan untuk tumbuhnya laba di masa mendatang, yang akhirnya dapat
meningkatkan profitabilitas perusahaan (Astuti, Sembiring, Supitriyani, Azwar,
& Susanti, 2021).
Dari segi Variabel Moderasi
Pada penelitian ini menambah variabel moderasi yaitu perencanaan pajak.
Perencanaan pajak merupakan suatu strategi pajak yang dilakukan perusahaan
untuk meminimalkan kewajiban perpajakan dengan cara-cara yang tidak
melanggar peraturan perpajakan. Pada umumnya, penekanan perencanaan pajak
adalah untuk meminimumkan kewajiban pajak yang dibayar perusahaan yang
bertujuan untuk memaksimalkan laba setelah pajak, sehingga hal ini akan
mempengaruhi profitabilitas perusahaan (Suandy, 2017).
Dari segi periode pengamatan
Periode pengamatan pada penelitian terdahulu adalah tahun 2014-2017 sedangkan
periode pengamatan pada penelitian ini adalah tahun 2017-2021.
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4. Dari segi objek pengamatan
Objek pengamatan pada penelitian terdahulu adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan, objek penelitian ini adalah

perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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